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ABSTRAK

Salah satu parameter geoteknik yang digunakan pada desain konstruksi jalan
adalah nilai California Bearing Ratio (CBR). Nilai CBR dapat diperoleh dari hasil
pengujian material di laboratorium. Pada pelaksanaannya, uji CBR laboratorium
membutuhkan volume material yang cukup besar sehingga membutuhkan biaya
yang mahal. Untuk mengurangi biaya dan kebutuhan material uji tersebut maka
diperlukan suatu upaya penelitian antara lain adalah melakukan uji CBR
laboratorium dengan menggunakan mold (cetakan) berdiameter lebih kecil (non-
standard) dari mold standard untuk uji CBR.

Tujuan penelitian adalah mengevaluasi pengaruh pengurangan dimensi mold
terhadap nilai CBR material crushed limestone. Material yang digunakan untuk
sampel uji crushed limestone yang berasal dari daerah Pangandaran, Jawa Barat.
Diameter mold uji non-standard yang digunakan untuk uji CBR antara lain adalah:
10,062cm (mold standard Proctor), 7,943cm (mold non-standard A), 4,963cm
(mold non-standard B). Ukuran diameter piston yang digunakan untuk uji CBR
disesuaikan dengan setiap diameter mold uji yaitu : 1/3 dari ukuran diameter mold.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, rasio peningkatan nilai California Bearing
Ratio (CBR) dengan mold uji non-standard terhadap nilai CBR dengan mold uji
CBR standard beturut-turut adalah; 1,67 untuk uji dengan mold standard Proctor,
2,04 untuk uji dengan mold non-standard A, dan 3,08 untuk uji dengan mold non-
standard B. Rasio pengurangan dimensi mold uji non-standard terhadap dimensi
mold uji CBR standard berturut-turut adalah; 0,66 untuk mold standard proctor,
0,52 untuk mold non-standard A, dan 0,33 untuk mold non-standard B. Rasio
pengurangan diameter mold berbanding terbalik dengan rasio peningkatan nilai
CBR.

Kata kunci: crushed limestone, CBR, mold standard, mold-non standard.
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ABSTRACT

One of the geotechnical parameters used in the design of road construction is the
value of California Bearing Ratio (CBR). CBR values can be obtained from the
results of testing materials in the laboratory. In practice, laboratory CBR tests
require a large volume of material that requires a high cost. To reduce the costs
and requirements of the test material, a research effort is needed to conduct a CBR
laboratory tests using smaller (non-standard) diameter molds from the standard
mold for the CBR test.

The purpose of the study was to evaluate the effect of reducing mold dimensions on
the value of CBR material crushed limestone. The material used for crushed
limestone test samples originating from the Pangandaran area, West Java. The
non-standard test mold diameters used for the CBR tests respectively as follows :
10,062cm (mold standard Proctor), 7,943cm (non-standard A mold), 4,963cm
(non-standard B mold). The size of the piston diameter used for the CBR tests is
adjusted to each test mold diameter, i.e : 1/3 the size of the mold diameter.

The results showed that, the increament ratio in CBR value for CBR tests with non-
non-standard mold to CBR tests with standard mold, respectively as follows; 1.67
for testing with standard Proctor mold, 2.04 for testing with non-standard A mold,
and 3.08 for testing with non-standard B mold. The reduction ratio of non-standard
mold dimension to standard mold dimension of CBR tests, respectively as follows;
0.66 for standard Proctor mold, 0.52 for non-standard A mold, and 0.33 for non-
standard mold B. The reduction ratio of mold diameter is inversely proportional to
the value of increment ratio of CBR value.
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